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Abstrak-Abstrak 

Di antara hal yang menjadi kajian penting bagi muslim di Indonesia saat ini yang dimotori oleh Kementerian Agama adalah moderasi beragama. Moderasi beragama yang digaungkan dianggap dan diharapkan sebagai solusi untuk menjaga keutuhan bangsa dalam  kejemukan. Konflik beragama, sikap ekstrem dan intoleran merupakan hal yang tidak dapat dihindarkan jika nilai-nilai moderasi beragama tidak ditegakkan secara kolektif. Alquran dan hadis merupakan 2 (dua) core yang sangat care dengan kemaslahatan sehingga diperlukan kajian moderasi ini dengan model tafsir maudhu’i dan hadis-hadis yang semakna. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Studi kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan mempelajari secara komperehensif berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian yaitu moderasi beragama. Hasil penelitian ini adalah (a) moderasi beragama adalah toleransi dalam masalah akidah dan terbuka untuk masalah sosial dan kemanusiaan, (b) tidak ada penafsiran Alquran maupun pemahaman hadis yang mendorong untuk berbuat radikal dan intoleran, (c) contoh moderasi beragama dari rasul tampak dari penerapan piagam Madinah, dari pendahulu bangsa dari perubahan sila pertama Pancasila dari piagam Jakarta dan wali songo dari metode dakwah Islam kulturalnya dan (d) kajian konsep moderasi beragama  menegaskan kemoderasian ajaran agama Islam. 
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I. PENDAHULUAN
Salah satu tema kajian yang saat ini sedang hangat-hangatnya diusung oleh Kementerian Agama Republik Indonesia adalah moderasi beragama. Menurut Oman Fathurrahman
 bahwa gesekan sosial akibat perbedaan cara pandang tetang masalah keagamaan dapat mengganggu kedamaian yang diidamkan. Ia mencontohkan adanya usaha membenturkan pandangan keagamaan dengan budaya lokal, adanya keinginan mengganti ideologi negara yang sudah disepakati, menolak pemimpin urusan publik karena perbedaan keyakinan dan adanya seruan jihad dengan mengafirkan sesama.
 Menurutnya juga bahwa moderasi beragama bisa menjadi solusi untuk menciptakan kerukunan, harmoni sosial, sekaligus menjaga kebebasan dalam menjalankan kehidupan beragama, menghargai keragaman tafsir dan perbedaan pandangan, serta tidak terjebak pada ekstremisme, intoleransi, dan kekerasan atas nama agama.
 

Melihat pernyataan-pernyataan dari Oman Fathurrhman tersebut dan tokoh-tokoh lainnya yang senada perlu kiranya dikaji dan diteliti lebih jauh bagaimana sebenarnya kajian tafsir dan kajian hadis terhadap konsep moderasi beragama. 

Sebagaimana diketahui bahwa Islam memiliki 4 (empat) sumber hukum yang disepakati yaitu Alquran, hadis, ijma’ dan qiyas dan beberapa sumber lain yang tidak semua ulama menyepakatinya sebagai sumber hukum Islam yaitu istihsan, masalih mursalah, istishab, sadduzzariah, sar’u man qablana, mazhab sahabi dan urf.  Dari keempat sumber yang disepakati tersebut, terdapat  2 (dua) sumber hukum utama ajaran Islam, yaitu Alquran dan hadis. Kajian-kajian terhadap ayat Alquran oleh ulama dan cendikiawan muslim disebut tafsir, sementara kajian-kajian terhadap hadis disebut kajian hadis.

Alquran dan hadis sebagaimana diyakini adalah core yang sangat care dengan masalah kemanusiaan dengan majemuk dan menawarkan solusi-solusi yang efektif problem manusia. Sekalipun tawaran-tawaran tersebut diyakini sangat solutif namun hal tersebut memerlukan penjelasan dan penafsiran aktual sehingga menjadi solusi yang siap saji kepada umat manusia. Di antara masalah tersebut adalah moderasi beragama atau tidak berlebihan dan moderat dalam urusan agama. Keseimbangan dalam urusan agama dapat menyelamatkan dan membawa kepada kemaslahatan dan perwujudan dari Islam sebagai rahmatan lil alamin.   


Tafsir secara umum memiliki arti penjelasan, pemahaman dan perincian terhadap ayat-ayat Alquran, atau lebih ringkasnya yaitu penjelasan dan keterangan.
 Para ahli tafsir menyebutkan defenisi yang berbeda terkait defenisi tafsir, namun secara umum dapat ditemukan ciri-ciri utama dari tafsir, yaitu 

1. Objeknya adalah Alquran yang merupakan firman Tuhan kepada Rasul saw. melalui Jibril.

2. Tujuannya adalah menjelaskan, menerangkan dan menyingkap kandungannya sehingga ditemukan hikmah, hukum dan ketetapan dan ajaran Tuhan. 

3. Sifat dan kedudukannya adalah hasil olah pikir, kajian dan ijtihad yang tidak absolut dari para penafsir yang dapat dikaji dan ditafsirkan kembali.
 Ciri-ciri utama inilah yang menjadi acuan oleh para penafsir sehingga Alquran dapat suitable dan applicable pada setiap tempat dan masa. 

Terkait dengan ciri utama di atas mengingat Alquran adalah sumber utama ajaran Islam yang memiliki posisi sentral maka M. Quraish Shihab sampai kepada kesimpulan bahwa pemahaman terhadap ayat yang ditafsirkan memiliki peran yang sangat besar bagi maju mundurnya umat dan merupakan cerminan pemikiran umat tersebut.
 Oleh sebab perannya yang sangat penting di mana Alquran selalu memancarkan cahaya kebenarannya maka timbullah 2 (dua) kegiatan dengan penafsiran ini, yaitu penelitian terhadap produk tafsir generasi sebelumnya dan penafsiran-penafsiran baru yang diperlukan.
 Hal ini sesuai dengan prinsip usul fikih yang sering dipakai “Menjaga yang lama yang baik, dan mengambil yang baru yang lebih baik”.

Ada 2 (dua) metode tafsir yang sudah umum di kalangan ahli tafsir yaitu metode ma’tsur dan metode penalaran. Metode ma’tsur (riwayat) yaitu keterangan atau penjelasan yang diambil dari beberapa ayat Alquran, keterangan Rasul, dari para sahabat dan Tabiin.
 Metode penalaran terbagi kepada 4 (empat) metode yang sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata, yaitu metode tahlily (sesuai runtutan ayat dan surah Alquran), metode ijmali (secara global tanpa merinci), metode muqarin (perbandingan ayat dengan ayat dalam kasus berbeda, ayat dengan hadis  dan ayat dengan pendapat ulama tafsir), dan  metode maudhu’iy (dengan mengungkap tema sentral dan tujuan surah dan menghimpun ayat dengan tema tertentu).
 Hadis secara etimologi adalah berita atau khabar dan secara terminologi terdapat beberapa perbedaan dalam mendefenisikannya, secara umum bahwa jumhur ulama berpendapat bahwa hadis, sunah, khabar, dan asar tidak ada pernbedaannya yaitu segala sesuatu yang dinukilkan dari Rasul saw., sahabat, atau tabi’in baik dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun ketetapan baik dilakukan sewaktu-waktu saja atau sering dilakukan oleh para sahabat.
 Perbedaan-perbedaan pengertian yang tidak mengubah fungsi hadis sebagai penjelas dari Alquran. 

Dengan adanya isu penting tersebut yaitu moderasi agama, sementara Alquran dan hadis adalah sumber utama ajaran Islam, serta adanya ketidaksesuaian dengan realita di masyarakat, setidaknya seperti yang dikatakan oleh Oman Fathurrahman di atas maka pentinglah  diteliti bagaimana moderasi beragama yang telah disebutkan oleh Alquran dan hadis baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam kajian tafsir dan dan kajian hadis. 
II.   LANDASAN TEORI
A. Moderasi Beragama

Disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa kata moderasi  bermakna 2 (dua) hal yaitu pertama yang terkait dengan pengurangan kekerasan dan yang kedua terkait dengan penghindaran keekstreman. Kemudian disebutkan dalam KBBI juga bahwa agama adalah ajaran atau sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. Dari  defenisi dua kata tersebut (moderasi dan agama) dapatlah dipahami bahwa moderasi beragama adalah bertindak dan bersikap tidak ekstrem dan tidak tidak melakukan kekerasan untuk menjalankan ajaran agama yang diyakini.
 
Kemudian salah satu situs Kementerian Agama menyebutkan bahwa moderasi beragama adalah cara pandang kita dalam beragama secara moderat, yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan tidak ekstrem, baik ekstrem kanan maupun ekstrem kiri. Dijelaskan pula  bahwa ekstremisme, radikalisme, ujaran kebencian (hate speech), hingga retaknya hubungan antar umat beragama merupakan problem yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini.
 Sekalipun ini menjadi hal yang perlu dikaji dan teliti kembali fakta dan kebenarannya. 
Selanjutnya Lukman Hakim Saifuddin
 menjelaskan bahwa makna dasar dalam moderasi beragama adalah selalu menjaga keseimbangan di antara dua hal, misalnya keseimbangan antara akal dan wahyu, antara jasmani dan rohani, antara hak dan kewajiban, antara kepentingan individual dan kemaslahatan sosial, antara keharusan dan kesukarelaan, antara teks agama dan ijtihad tokoh agama.
 Tampaklah bahwa yang terlarang ini merupakan sikap berlebihan di satu sisi dan menapikan sisi lainnya.
Dalam bahasa Arab, kata moderasi dikenal dengan kata wasatiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata tawassut (pertengahan).
 Menurut M. Quraish Shihab bahwa dalam moderasi (wasatiyah) terdapat pilar-pilar penting yaitu;

1. Pilar keadilan, yaitu persamaan dalam hak seseorang dan sikap yang selalu menggunakan ukuran yang sama. Adil adalah memberikan kepada pemiliknya hak-haknya melalui jalan yang termudah. Adil juga berarti moderasi tidak mengurangi dan tidak juga melebihkan.

2. Pilar keseimbangan. Menurut M. Quraish Shihab bahwa keseimbangan ditemukan pada suatu kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan tertentu, selama syarat dan kadar tertentu terpenuhi oleh setiap bagian. Keseimbangan tidak mengharuskan persamaan kadar dan syarat bagi semua bagian unit agar seimbang. Bisa saja satu bagian berukuran kecil atau besar, sedangkan kecil dan besarnya ditentukan oleh fungsi yang diharapkan.
3. Pilar toleransi. Pilar adalah penyimpangan yang tadinya harus dilakukan menjadi tidak dilakukan, singkatnya adalah penyimpangan yang dapat dibenarkan.

B. Kajian Tafsir dan Hadis

Kajian Tafsir maudhu’i adalah metode tafsir yang berusaha mencari jawaban Alquran tentang tema tertentu
 maka tafsir ini juga dinamakan tafsir tematik. Kajian hadis adalah kajian terhadap hadits-hadits yang mendukung tema yang dimaksud.
III. METODOLOGI  PENELITIAN
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lilbrary research (kajian pustaka) dengan mengacu kepada Alquran dan hadis sebagai objek penelitian. Selain keduanya, sumber rujukan yang dipergunakan adalah kitab-kitab tafsir dan buku-buku lain yang mendukung tema moderasi beragama. Karena salah satu objek penelitian ini adalah Alquran, maka metode pembahasan dan analisis yang penulis gunakan adalah Tafsir Maudhu’i (tematik). TafsirMaudhu’i adalah metode tafsir yang berusaha mencari jawaban dari Alquran tentang tema tertentu yaitu moderasi beragama maka tafsir ini juga dinamakan tafsir tematik. Penelitian dilanjutkan dengan mencari hadis-hadis yang mendukung tema. Semua data-data dari kitab-kitab tafsir dan hadis  serta buku-buku lain yang relevan dengan masalah yang dikaji secara komprehensif yang kemudian disimpulkan. Selajutnya adalah analisa kseimpulan dan data  agar dapat memberikan pemahaman utuh dan optimal.
IV.   HASIL PENELITIAN
A. Ayat-ayat Moderasi Beragama dalam Alquran

Banyak ayat-ayat yang menyiratkan sikap moderasi dalam beragama. Sekalipun tidak persis bermakna moderasi beragama namun spirit moderasi tersebut dapat dirasakan pada pengertiannya. Padanan kata yang bermakna moderasi beragama dalam Alquran disetarakan dengan kata wasatan. Kata ini kemudian diperluas dengan berbagai makna, term dan istilah, di antaranya:
1. Moderasi beragama bermakna umat adil dan pilihan, tersebut dalam ayat berikut:

((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( ( ….. (((((   

Artinya: Dan demikian Kami telah menjadikan kamu umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi-saksi atas perbuatan manusia dan agar rasul ( Muhammad ) menjadi saksi atas perbuatan) kamu….(Al Baqarah:143)
2. Moderasi beragama bermakna adil, tersebut dalam ayat berikut:
(((( (((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((((((((( ( ….. ((((   

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil… (An Nisa: 58)

3. Moderasi beragama yang bermakna seimbang dalam pola hidup, tersebut dalam ayat berikut:
(((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( …. ((((   

Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi. (Al-Qashash: 77)

4. Moderasi beragama dalam bersikap, tersebut dalam ayat berikut:
(((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((( (((((((( ( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (Luqman: 19)
5. Moderasi beragama dalam bermoral, tersebut dalam ayat berikut:
(((((((( ((((( (((((((( (((   ((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((   (((( (((((((( ((( (((((((( (((   

Artinya: (7) dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), (8) Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. (9) Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. (Asy-Syams: 7-9)
6. Moderasi beragama dalam berbangsa dan bernegara tersebut dalam ayat berikut:

((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersukusuku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al-Hujurat: 13)

Ayat-ayat tersebut di atas merupakan sebagian ayat-ayat yang ditafsirkan dan bermakna moderasi beragama dalam buku-buku tafsir. Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan pentingnya perbuatan dan sikap tidak berlebihan dan proporsional. 
B. Hadis-hadis Moderasi Beragama dalam Buku Hadis

Ada banyak hadis yang menjelaskan bahwa sikap berlebihan dalam beragama membawa dampak negatif terhadap diri dan nilai keberagamaan itu sendiri. Di antara hadis-hadis tersebut adalah:

1. Hadis Riwayat Bukhari, yang terjemahnya sebagai berikut:
Dari Abû Hurairah ra. berkata: Rasul saw. bersabda: “Amal seseorang tidak akan pernah menyelamatkannya”. Mereka bertanya: “Engkau juga, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Begitu juga aku, kecuali jika Allah melimpahkan rahmat-Nya. Maka perbaikilah (niatmu), tetapi jangan berlebihan (dalam beramal sehingga menimbulkan bosan), bersegeralah di pagi dan siang hari. Bantulah itu dengan akhir-akhir waktu malam. Berjalanlah pertengahan, berjalanlah pertengahan agar kalian mencapai tujuan.”

Hadis ini menekankan keseimbangan dan kualitas dalam beramal. Pentingnya  hakikat amal yang bukan hanya sekedar perbuatan lisan dan anggota badan. Ada unsur kejiwaan yang mengikutinya sehingga tujuan utamanya tidak dapat dipisahkan. Selain hal tersebut juga adanya perhatian agama kepada kondisi fisik dan keduniawian.

2. Hadis Riwayat Ahmad, Baihaqi dan Al-Hakim, , yang terjemahnya sebagai berikut:
Dari Buraidah al-Aslamî berkata: “pada suatu hari, aku keluar untuk suatu keperluan. Tiba-tiba Nabi saw. berjalan di depanku. Kemudian beliau menarikku, dan kami pun berjalan bersama. Ketika itu, kami menemukan seorang lelaki yang sedang shalat, dan ia banyakkan ruku’ dan sujudnya. Nabi bersabda: “Apakah kamu melihatnya sebagai orang yang riya’?” Maka aku katakan: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau melepaskan tanganku dari tangannya, kemudian beliau menggenggam tangannya dan meluruskannya serta mengangkat keduanya seraya berkata: “Hendaklah kamu mengikuti petunjuk dengan pertengahan (beliau mengulanginya tiga kali) karena sesungguhnya siapa yang berlebihan dalam agama akan dikalahkannya.”

Hadis ini menekankan sikap tidak berlebihan dalam beribadah yang berdampak kepada perbuatan ria yang terlarang.

3. Hadis Riwayat Muslim, yang terjemahnya sebagai berikut:
Jâbir bin Samurah berkata, “aku telah shalat bersama Rasul saw. berkali-kali, dan (aku dapati) shalatnya dalam pertengahan dan khutbahnya juga pertengahan.”



Hadis tersebut juga menjelaskan bahwa sikap moderat tidak terlalu panjang ketika berkhutbah adalah sangat dianjurkan namun tidak pula terlalu singkat sehingga terkesan menyepelekan.

4. Hadis Riwayat Nasai dan Ibnu Majah, , yang terjemahnya sebagai berikut:
Ibn ‘Abbâs berkata: Rasul saw. bersabda: “Wahai manusia, hindarilah sikap berlebihan (melampaui batas), sebab umat-umat terdahulu binasa karena sikap melampaui batas dalam beragama.



Hadis ini merupakan peringatan bahwa sikap melampaui batas dalam beragama justru mengakibatkan kebinasaan bagi umat-umat terdahulu.

5. Hadis Riwayat Muslim, yang terjemahnya sebagai berikut:
Abdullâh bin Mas‘ûd berkata, Rasulullah saw. bersabda: “binasalah orang-orang yang melampaui batas”, (beliau mengulanginya tiga kali).



Hadis ini juga menjelaskan hal yang sama seperti hadis sebelumnya yakni perbuatan melampaui batas menjadi biang kebinasaan.

Dalam sejarah peradaban Islam ditemukan banyak fakta yang menerangkan betapa moderasi beragama itu diterapkan secara nyata dalam kehidupan Rasul saw. dan orang-orang terdahulu. Ini menjadi tolok ukur bahwa Alquran dan hadis bukan hanya sekedar doktrin namun merupakan aturan-aturan yang menyelamatkan dan membawa kemaslahatan. Di antara praktik moderasi beragama tersebut adalah sebagai berikut.

1. Piagam Madinah

Ketika Rasul saw. menjadi pimpinan negara Madinah yang mana masyarakatnya majemuk terdiri dari berbagai agama maka Rasul membuat peraturan yang di sebut Piagam Madinah. Pada pasal 25 (dua puluh lima) Piagam Madinah tersebut disebutkan “bagi orang-orang Yahudi agama mereka dan bagi orang-orang Islam agama mereka”. Pasal ini memberikan jaminan kebebasan beragama di antara wujud kebebasan beragama itu adalah beribadah menurut ajaran agama masing-masing. Pada pasal ini juga dinyatakan bahwa kaum Yahudi adalah satu warga negara bersama kaum mukminin. Penyebutan ini bermaksud bahwa kaum Yahudi merupakan satu komunitas yang paralel dengan komunitas kaum muslimin. Dalam kehidupan bersama kaum Yahudi bebas dalam melaksanakan agama mereka, ajaran Islam dalam hal ini benar-benar menunjukkan sikap toleran yang nyata terhadap agama lain.

2. Piagam Jakarta

Selain sejarah Piagam Madinah yang udah menyejarah, ada sejarah yang dikenal dengan Piagam Jakarta. Secara keseluruhan isi Piagam Jakarta itu sama dengan pembukaan UUD 1945 namun yang membedakan adalah pada rumusan sila pertama Pancasila yang terdapat dalam Piagam Jakarta terdapat tujuh kata yang sangat bersejarah yaitu: “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”  telah dihilangkan, sebagai gantinya pada sila Ketuhanan ditambah kata-kata “ Yang Maha Esa” sehingga menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kalau dicermati tampaklah begitu jelas kompromi dan moderasi beragama antara golongan agamis dan golongan nasionalis. Ketika itu ssemua pihak terakomodasi sehingga bangsa Indonesia tampil seperti hal sekarang ini yakni bukan negara sekuler dan bukan pula negara Islam akan tetapi perpaduan antara keduanya. Konsensus nasional yang sudah dicapai dengan susah payah melalui diskusi dan perdebatan sengit sehari setelah diproklamirkan kemerdekaan Indonesia rumusan formula resmi Pancasila dalam bentuk Piagam Jakarta diubah pada tanggal 18 Agustus 1945, dengan mencoret 7 (tujuh) kata dalam Piagam Jakarta tersebut atas dasar keberatan dari wakil-wakil Protestan dan Katolik kepada Mohammad Hatta bahwa tujuh kata dalam Piagam Jakarta dinilai diskriminatif terhadap agama minoritas dan mengancam akan untuk keluar dari republik Indonesia.

3. Wali Songo, Pendakwah Islam di Tanah Jawa 

Kedatangan Islam ke tanah Jawa tidak lepas dari peran Walisongo yang secara gigih berdakwah mengajarkan Islam baik di kota maupun pelosok desa bahkan di lereng gunung. Proses penyebaran ajarannya tidak lepas dari kultur sosial masyarakat setempat sehingga dengan mudah mendapat respon positif di hati kaum penduduk setempat. Islam diajarkan secara kontekstual dengan kearifan budaya lokal, sehingga terjadi asimilasi dan akomodasi budaya Jawa dalam ritual umat Islam. Demikian pula juru dakwah Islam yang datang dari Arab, India, Cina, dan Melayu berusaha mengisi budaya yang ada dengan jiwa keislaman, sehingga benturan Islam dengan budaya lokal tidak terjadi.

Salah satu ciri khas corak dakwah mereka adalah berdakwah secara damai dan ramah, menghargai budaya yang berlaku di masyarakat serta mengakomodasinya dalam ajaran agama Islam tanpa sedikitpun menghilangkan identitas agama Islam. Hal inilah yang menjadi daya pikat warga untuk memeluk Islam. Daya juang yang diterapkan oleh Walisongo terbukti berhasil dalam menanamkan bibit ajaran Islam yang sempurna dengan melibatkan toleransi dan moderasi beragama sebagai satu kesatuan yang hidup berdampingan.

Di samping itu, Walisongo tidak hanya dianggap sebagai tokoh agama tetapi juga ahli di dalam bidang pemerintahan. Konsep toleransi, kedamaian dan kultur yang telah dijalankan oleh Walisongo membawa kepada moderasi Islam yang dipandang tidak kaku dalam memaknai Alquran dan bersikap toleran terhadap budaya setempat. Hal ini karena agama Islam membawa misi rahmatan lil ‘alamin, sehingga secara alami membawa kesejukan dan kedamaian dalam menyikapi setiap perbedaan bahkan mengayomi setiap manusia yang ada apapun agamanya.
 Dengan demikian maka tersebarlah Islam dengan damai dan dapat diterima oleh masyarakat.

C. Batasan-batasan dalam Moderasi Beragama

Sehubungan dengan substansi dari moderasi beragama itu bersifat tawassut (pertengahan) yang nantinya berdampak pada model toleransi antar sesama umat beragama dalam hal akidah dan terbuka dalam sosial dan kemanusiaan, maka perlu dibatasi bagaimana cara kita bersikap dalam hal keyakinan agar akidah tidak menyimpang dan tetap sesuai dengan tuntunan agama. Di antara batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tidak Mempertaruhkan dan merusak keyakinan
Batasan ini termaktub dalam surah Al Kafirun ayat 1- 6 yang berbunyi: 
(((( ((((((((((( (((((((((((((( (((   (( (((((((( ((( ((((((((((( (((   (((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((   (((( (((((( ((((((( ((( ((((((((( (((   (((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((   (((((( ((((((((( (((((( ((((( (((   

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir!”, aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah, Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.
Dengan adanya surah ini, Rasul saw. terlepas dari mereka dalam segala apapun yang mereka kerjakan, karena sesungguhnya setiap orang yang beribadah sudah pasti memiliki sesembahan dan ia menyembahnya. Rasul saw. dan para pengikutnya senantiasa beribadah kepada Allah atas apa yang diperintakan. 
Dalam satu riwayat dikemukakan pula bahwa kaum Quraisy berusaha mempengaruhi Rasul saw. dengan menawarkan harta kekayaan agar beliau menjadi orang yang paling kaya di kota Mekah. Mereka juga menawarkan kepadanya untuk menikahi wanita mana saja yang dikehendaki. Upaya tersebut mereka sampaikan kepada beliau sambil bekata: “inilah yang kami sediakan bagimu hai Muhammad, dengan syarat engkau jangan menghina tuhan kami selama setahun.” Rasul saw. menjawab: “aku akan menunggu wahyu dari Rabb-ku.” Kemudian turunlah surat Al Kafirun di atas sebagai perintah untuk menolak tawaran kaum Quraisy itu.

2. Tidak Saling Menyebar Kebencian
Allah swt. melarang hamba-Nya untuk saling  menyebar kebencian antar umat yang berbeda keyakinan. Dengan tidak menyebarkannya diharapkan muncullah kedamain yang didambakan. Firman Tuhan dalam surah al Hujurat ayat 11 berikut menjelaskannya.

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( (((((((( (((((( (((( (((((( (((((( ((( (((((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( (((((( ((( (((((( ((((((( ((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ( ((((( (((( (((((( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertaubat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.( Al-Hujurat:11)
Dalam satu riwayat disebutkan bahwa seorang laki-laki mempunyai dua atau tiga nama. Ia sering dipanggil dengan nama tertentu yang tidak ia senangi. Maka turunlah ayat ini sebagai larangan memberi gelar (laqab) orang dengan nama-nama yang tidak disukainya.

Ayat ini pula memberikan batasan-batasan atau lebih tepatnya larangan atau perintah untuk tidak saling mengolok-olok orang lain terlebih kepada umat yang berbeda agama yang akan menimbulkan munculnya konflik yang seharusnya tidak terjadi.

Terdapat pula ayat lain dalam  Alquran yang bermakna sama dengan ayat di atas:

(((( ((((((((( ((((((((( ((((((((( ((( ((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((( (((((((( (((((( ( ((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan” (Al-An'am: 108)

Berkaitan dengan ayat ini, pada suatu riwayat diceritakan bahwa pada zaman dahulu kaum muslimin suka menghina berhala kaum kafir, sehingga kaum kafir pun mencaci maki Allah swt. Maka Allah pun menurunkan ayat ini sebagai larangan kepada muslimin pada waktu itu agar jangan mencaci maki apa yang disembah  orang kafir tersebut.

3. Tidak Memaksa Kelompok Lain untuk Memeluk Agama yang Diyakininya. Ini tersebut dalam surah al Baqarah ayat 256 yang berbunyi:

(( ((((((((( ((( ((((((((( ( ((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( (( (((((((((( ((((( ( (((((( ((((((( ((((((( (((((   

Artinya: tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.(Al-Baqarah: 256)

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa sebelum kedatangan Islam, ada seorang wanita yang selalu mengingat kematian anaknya. Ia berjanji kepada dirinya, apabila mempunyai anak kembali dan hidup, ia akan menjadikannya Yahudi. Ketika Islam datang dan kaum Yahudi bani Nazir diusir dari Madinah (karena pengkhiatannya), ternyata anak tersebut dan beberapa anak lainnya yang sudah termasuk keluarga Ansar, terdapat bersama-sama kaum Yahudi. Berkatalah kaum Ansar: “jangan kita biarkan anak-anak kita bersama mereka.” Maka turunlah ayat tersebut di atas (al-Baqarah: 256) sebagai teguran bahwa tidak ada paksaan dalam Islam.
Dari kisah ini menegaskan bahwa agama Islam tidak untuk dipaksakan kepada orang lain namun atas dasar keterpanggilan hatinya. 

4. Analisis Moderasi Beragama Menurut Tafsir dan Hadis

Alquran dan hadis merupakan sumber dan rujukan serta tuntunan bagi umat Islam dalam menghadapi semua masalah dalam kehidupan mereka. Tantangan global dengan teknologi canggih yang berkembang di negara–negara sekuler tidak dapat dipungkiri, Tidak ada yang perlu dikhawatirkan karena merupakan hal itu adalah suatu keniscayaan. Dunia Islam kalah bersaing dengan mereka karena terjajah, terlena, terbuai, dan terlalu bernostalgia dengan romantisme peradaban yang telah dicapai pada abad-abad lalu, sehingga apa yang terjadi sekarang dunia Islam mudah terombang ambing karena ekonomi, industri, teknologi dan media massa yang berada dalam genggaman non-muslim. Era global dengan kecanggihan transformasi informasi membuat dunia seolah-olah semakin mengecil. Berbagai etnis, bahasa, budaya dan agama seolah-olah berkumpul dalam suatu wadah. Dalam hal ini fakta empiris menampilkan bahwa umat Islam terpecah belah dalam berbagai sekte, paham dan aliran yang masing-masing di antaranya tampak saling berbenturan. Hal ini merupakan kesempatan emas bagi lawan-lawan Islam memanfaatkannya untuk menghancurkan Islam. Apa yang disaksikan sekarang seperti label Islam radikal, Islam teroris, Islam fundamental selalu disandang di pundak umat Islam.
Kondisi di atas sulit  dibendung dan memerlukan upaya yang maksimal untuk meluruskannya mengingat pemahaman umat Islam terhadap ajaran agamanya belum proporsional, kurang tepat, masih bersifat parsial dan cenderung fanatik sehingga mereka masih ada muncul sikap membenci kepada agama lain dan bahkan saling membidahkan dan mengkafirkan sesamanya. Selain hal tersebut dalam bidang ekonomi dan industri di dunia Islam juga masih tertinggal jauh dari mereka di mana sebelumnya umat Islam pernah memimpin peradaban dunia. Menurut Yusuf Qardhawi  bahwa terjadi kekacauan dan benturan di kalangan umat beragama khususnya muslim karena berlebih-lebihan dalam beragama dan hal ini ditandai dengan sikap sebagai berikut:

a. Fanatik pada suatu pendapat dan tidak terbuka terhadap pendapat lain. 
b. Mewajibkan kepada orang lain sesuatu yang tidak diwajibkan oleh Allah.
c. Memperberat urusan agama yang tidak pada tempatnya
d. Sikap kasar dan keras dalam bersosial.
e. Mudah berburuk sangka terhadap manusia.
f. Terjerumus ke dalam jurang takfir sessama muslim.

Keenam hal di atas disebabkan karena pemahaman agama umat Islam yang masih dangkal dan tidak bersikap proporsional sehingga terjadilah sikap berlebihan dalam praktik beragama. Pemahaman ajaran agama yang tidak seimbang dan tidak proporsional tersebut berakibat kepada melesetnya misi suci Islam itu sendiri yaitu  membawa rahmat kepada sekalian alam.

Alquran surat al-Hujarat ayat 13 telah mengikrar janji pasti untuk umat Islam bahwa mereka akan sejahtera, rukun dan damai, bisa hidup berdampingan dengan suku bangsa dan agama lain kalau mereka mampu menggali dan memahami nilai-nilai keseimbangan hidup dan moderasi beragama dalam Alquran karena dengan penggalian tersebut akan terungkap misteri kehidupan, bertoleransi terhadap suku bangsa, budaya dan agama lain, karena Rasul saw. sendiri telah melakukannya di Madinah dan telah membuat undang-undang dengan kemoderasian yang diberi nama Piagam Madinah, pendiri bangsa Indonesia juga telah memberi contoh yaitu Piagam Jakarta, dan pendakwah Islam Wali Songo juga memberikan contoh nyata bagaimana cara bermoderasi dalam beragama. Alquran telah mengajak untuk mengamati dan meneliti tentang keseimbangan tidak hanya dalam kehidupan bermasyarakat saja tetapi juga adanya keseimbangan pada seluruh alam jagat raya ini.  

Alquran surat Al-Baqarah ayat 143 juga menyatakan bahwa umat Islam adalah umat yang moderat, umat yang berada pada posisi tengah terbaik dan umat pilihan. Beragama yang baik adalah bukan karena salatnya menghadapkan wajah ke sana dan kemari sebagaimana protes kaum Yahudi kepada umat Islam ketika kiblat mereka mengarah ke Baitul Maqdis. Umat yang terbaik adalah umat yang berada pada posisi tengah, mengakui, menghormati nabi-nabi lain yang telah diutus Allah, bukan membunuh para Nabi sebagaimana dilakukan oleh bangsa Yahudi dan menuhankan Nabi sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Kristen.

Ciri lain umat moderat dan seimbang adalah umat yang berlaku adil. Pada surat Annisa’ ayat 58 mengajak manusia untuk berlaku adil. Adil adalah orang yang berada di tengah seperti anak timbangan. Yang terbaik adalah umat yang seimbang ketika berlaku adil dalam memutuskan perkara meski yang diadili itu adalah seorang bangsawan dan raja. Hal ini telah dilakukan oleh Umar bin Khattab ketika menghakimi Jabalah bin Aiham. Jabalah adalah Raja kerajaan Ghassan, masuk Islam kemudian murtad kembali akibat hukum qisas yang dijatuhkan oleh Umar bin Khattab kepadanya. Ketika Jabalah naik haji dan tawaf di Ka’bah, ujung kain ihramnya terinjak oleh salah seorang Arab, Jabalah marah dan menamparkan mukanya. Hal ini dilaporkan kepada Umar. Umar memanggil Jabalah dan  menerima tamparan yang sama.

Moderasi beragama menjadi pusat perhatian berbagai bangsa di penjuru dunia karena toleransilah yang dianggap bisa menjadi perekat di tengah keberagaman atau kemajemukan suatu bangsa, sebuah keniscayaan bahwa dalam masyarakat yang multi-agama seringkali timbul pertentangan antar pemeluk agama. Secara umum konflik antar pemeluk agama tersebut disebabkan oleh kurangnya sikap moderasi beragama dan dipicu oleh hal-hal lain yang kurang menjadi perhatian seperti pelecehan terhadap agama dan pemimpin spritual sebuah agama tertentu, perlakuan yang tidak adil terhadap pemeluk agama tertentu, kecemburuan ekonomi dan pertentangan kepentingan politik.
 Dengan pemahaman yang benar terhadap moderasi beragama maka semua hal negatif tersebut dapat dihindari dan disikapi dengan bijaksana dan proporsional.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan, di antaranya: 
Pertama, konsep moderasi beragama menekankan pada toleransi terhadap urusan akidah dan keyakinan dan terbuka untuk hal-hal sosial dan kemanusiaan

Kedua, Tafsir Alquran menjelaskan dengan jelas bagaimana toleransi diterapkan di tengah kemajemukan warga negara, tidak ada penafsiran satu ayat pun yang mendorong kepada perbuatan radikal dan intoleran kepada golongan atau agama lain. 

Ketiga, Hadis yang notabenenya adalah perkataan, perbuatan dan sikap rasul juga tidak ada yang memberi contoh untuk tidak moderat dalam beragama, justru semakin dikaji maka semakin tampak dan jelas sikap moderat Rasul saw. yang terbukti dengan Piagam Madinah.

Keempat, penerapan konsep moderasi di Indonesia sangat efektif dan telah dicontohkan oleh para pendiri bangsa dengan Piagam Jakarta dan Wali Songo dengan dakwah yang menggunakan pendekatan budaya.

Kelima, Penerapan konsep moderasi beragama dapat menegaskan kembali apa yang telah membudaya di bangsa ini, namun yang menjadi tantangannya adalah bagaimana politik dan keserakahan tidak merusak tatanan moderasi beragama masyarakat.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka penulis menyarankan:

Pertama, kepada para pemangku kebijakan publik agar mampu memahami dan membedakan hal-hal terkait akidah dan urusan sosial dan kemanusiaan

Kedua, kepada para penyuluh keagamaan agar meningkatkan kesungguhan dalam mencerahkan pemahaman keagamaan umat.

Ketiga, kepada para dosen dan pendidik dapat membentuk sikap keagamaan peserta didik yang moderat melalui lembaga pendidikan

Keempat, kepada para orang tua agar dapat mengarahkan putra-putrinya untuk mempelajari agama secara komprehensif dan menyeluruh agar terhindar dari sikap-sikap ekstrem akibat pemahaman yang tidak utuh.
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